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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan besarnya sikap ilmiah peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Jenis penelitian ini adalah
true eksperimen dengan desain posttest-only control design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Bantaeng sebanyak 165 orang.
Sampel penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas control dan X MIPA 5 sebagai
kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t diperoleh nilai thiwng = 2,729
dan twper = 2,000 dan taraf signifikan = 0,05, dengan dk 64. Nilai thiung > tuapel, maka H:
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran berbasis proyek.

Abstract

This study aims to describe the magnitude of the scientific attitude of students who are taught
using a project-based learning model. This type of research is a true experiment with a
posttest-only control design. The population in this study were all students of class X MIPA
SMA Negeri 1 Bantaeng as many as 165 people. The sample of this research is class X MIPA
1 as the control class and X MIPA 5 as the the experimental class. The results of hypothesis
testing using t-test obtained teount=2,729 and twne=2,000 and significant level=0,05, with dk
64. The value of teount value tanie, then Hi is accepted and Ho is rejected. So, it can be conclude
that there are differences in the scientific attitude of students who are taught with project-

based learning models.

Kata kunci: kinematika gerak lurus, pembelajaran berbasis proyek, sikap ilmiah

Pendahuluan

Perubahan dan inovasi terus menerus terjadi
dalam dunia Pendidikan. Salah satu inovasi
tersebut yaitu perkembangan teknologi informasi.
Perkembangan teknologi dalam dunia Pendidikan
memberi perubahan dalam hal penggunaan media
dalam pembelajaran(Marisda, Handayani, et al.,
2020). Perkembangan teknologi ini menuntut
Pendidikan untuk menghadirkan inovasi dalam
proses pembelajaran (Kadir et al., 2020; Marisda,
Rahmawati, et al., 2020).

Untuk mengantisipasi perkembangan zaman
seperti ini, pendidikan sebagai garda terdepan
hadir untuk memfilter perkembangan zaman di
abad 21 ini. Upaya pemerintah untuk memfilter
perkembangan zaman yaitu dengan melakukan
perubahan kurikulum di Indonesia. Kurikulum
terbaru di Indonesia adalah kurikulum 2013.
Kurikulum ini dikembangkan untuk menghadapi

kebutuhan keterampilan pada abad 21(Marisda &
Handayani, 2020). Kurikulum 2013 hadir dalam
upaya untuk memperbaiki karakter generasi muda
yang sudah semakin bergeser jauh dari budaya
bangsa Indonesia(lsmayanti et al., 2020). Adapun
ciri pelaksanaan dari Kurikulum 2013 Nasional
yaitu adanya perubahan pembelajaran pada diri
peserta didik, pembelajaran yang digunakan
diupayakan untuk merangsang peserta didik
dalam membangun pengetahuannya sendiri
(Ekawati et al., 2020). Pada kurikulum 2013
menekankan beberapa aspek keterampilan yang
sesuai dengan perkembangan abad 21, yaitu
keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir
Kreatif, keterampilan komunikatif, dan
keterampilan kolaboratif(Marisda, 2019).
Demikian pula pada mata pelajaran fisika juga
ikut ~ mengalami  perubahan  karakteristik
pembelajaran.
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Fisika merupakan mata pelajaran yang kaya akan
pengetahuan (Marisda & Ma’ruf, 2021). Fisika
merupakan mata pelajaran sains yang paling dasar
dan berkontribusi dalam hal menciptakan Sumber
Daya Manusia yang berkualitas(Marisda, 2016).
Selain itu Fisika juga dikenal sebagai mata
pelajaran yang salah satu fokus kajiannya adalah
mempelajari abagaimana alam semesta ini bekerja
(Hikmah, 2020). Dalam fisika terkandung konten
materi yang bersifat abstrak yang mampu
membentuk  pola  pikir  manusia  dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Riskawati & Marisda, 2020).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika di lapangan memperlihatkan
rendahnya antusiasme peserta didik dalam
mengikuti mata pelajaran fisika. Peserta didik
cenderung diarahkan untuk menghafal informasi
tanpa dibimbing untuk memahami  dan
mengembangkan informasi yang mereka peroleh.
Padahal konten dari mata pelajaran fisika itu
bersifat abstrak yang dapat merangsang peserta
didik untuk mengaitkan konten tersebut dengan
informasi baru yang mereka peroleh dalam
kehidupan sehari-hari. Rendahnya aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dapat
memberikan gambaran tentang rendahnya tingkat
penguasaan konsep fisika(Marisda, 2018).

Dalam kurikulum 2013 telah diberikan beberapa
model pembelajaran yang berasal dari teori
konstruktivisme, yang memberikan lebih banyak
ruang kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran
dapat lebih bermakna. Pembelajaran saat ini
haruslah  menggunakan  beberapa  model
pembelajaran  yang bervariasi (Uziak &
Kommula, 2019). Salah satu model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif adalah
model pembelajaran berbasis proyek. Secara
sederhana model pembelajaran proyek dapat
diartikan sebagai sebuah kerja kelompok beberapa
orang peserta didik yang menghasilkan sebuah
proyek bersama, dan dipresentasikan sebagai hasil
proyek kelompok (Azhar, 2020).

Telah banyak penelitian sebelumnya yang
mengkaji tentang pembelajaran berbasis proyek.
Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh(Putri et al., 2019) yang menyatakan bahwa
dengan penerapan model pembelajaran berbasis

proyek pada mata pelajaran IPA berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik
kelas V SDN 1 Kalianget. Selanjutnya hal yang
serupa juga terjadi pada penelitian(Sastrika et al.,
2013) yang mengatakan bahwa pada penelitian
nya terdapat perbedaan prestasi belajar antara
kelompok peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran berbasis proyek dan model
pembelajaran langsung, juga terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis peserta didik antara
kelompok peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran berbasis proyek dan model
pembelajaran  langsung. Selain itu  model
pembelajaran  berbasis proyek memberikan
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
sikap ilmiah peserta didik dan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik, selain itu penerapan
pembelajaran berbasis proyek memberikan respon
positif dari peserta didik, seperti peningkatan
motivasi dalam pembelajaran dan meningkatkan
Kreativitas peserta didik. Namun penerapan model
pembelajaran berbasis proyek ini  memiliki
kelemahan dari sisi waktu persiapan materi yang
relatif lama, serta biaya dalam membuat proyek
pembelajaran (Pendidikan et al., 2017).

Berdasarkan permasalahan di lapangan dan kajian
pustaka, peneliti memberikan solusi penerapan
model pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran  fisika.  Yang  membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada penelitian ini ingin mengkaji tentang sikap
ilmiah. Penelitian terdahulu mengkaji tentang
hasil belajar dan prestasi belajar. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
besarnya sikap ilmiah peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek.

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan
model pembelajaran yang mempusatkan peserta
didik pada masalah dan penyelesaian masalah,
kesempatan bekerja sama dengan teman
sejawatnya dan diakhiri dengan persentasi produk
yang dihasilkan(Marlinda, 2012). Dalam
pembelajaran berbasis proyek dapat
dikembangkan konsep diri peserta didik, karena
dalam model pembelajaram ini, peserta didik
diberikan kebebasan dalam membuat proyek
persentasinya sendiri(Astawa et al., 2015).
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Sikap ilmiah yaitu suatu tindakan yang asalnya
dari dalam diri seseorang yang dilakukan untuk
menjadi lebih baik. Adapun beberapa indikator
sikap ilmiah yang sering digunakan sebagai
variabel dalam penelitian, khususnya pada
pembelajaran sains yaitu sikap ingin tahu, sikap
toleransi, sikap disiplin, sikap jujur, dan sikap
kritis (Adinugraha, 2017). Sikap ilmiah ini
selanjutnya dapat dikembangkan ke dalam
beberapa indikator sikap, yaitu berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi, ingin tahu, peduli lingkungan,
mau bekerja sama, terbuka, tekun, cermat, kreatif,
inovatif, kritis, disiplin, jujur, objektif, dan
beretos kerja tinggi (Jamaludin, 2017).

Pengembangan sikap peserta didik dalam sains,
dewasa ini dikenal sebagai sikap ilmiah (scientific
attitude). Scientific attitude dianggap penting
untuk dikembangkan sejak dini (di bangku
Sekolah Dasar) dengan tujuan menjadikan peserta
didik sebagai manusia yang memiliki sikap yang
baik.  Scientific  attitude ini  merupakan
perwujudan dari nilai karakter yang wajib
dikembangkan  dalam  pembelajaran  sains
(Alawiyah & Sopandi, 2016).

Sikap ilmiah dalam  pembelajaran  sains
merupakan suatu kecenderungan tindakan peserta
didik terhadap  stimulus tertentu, yang
orientasinya pada pengetahuan dan metode-
metode ilmiah(Saregar et al., 2017). Hal yang
serupa juga diungkapkan(Gunada et al., 2017),
sikap ilmiah adalah sikap yang wajib dimiliki oleh
seorang ilmuwan dan akademisi  ketika
dihadapkan pada masalah yang bersifat ilmiah.
Indikator sikap ilmiah yaitu rasa ingin tahu,
objektif, mau untuk mengubah pandangan dan
berpikir kritis.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
besarnya sikap ilmiah peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis proyek.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1
Bantaeng Tahun Ajaran 2019/2020. Dengan
jumlah peserta didik sebanyak 165 orang. Sampel
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA
1 dan X MIPA5.

Penelitian  ini  merupakan penelitian true
eksperimen, dengan design posttest-only control.
R X O
R O

(Sugiyono, 2017)

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
sebelumnya (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Bahan Ajar Peserta Didik, Lembar Kerja Peserta
Didik, Lembar Kerja Proyek dan tes skala sikap
ilmiah dalam bentuk angket. Instrumen penelitian
ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar
sebelum digunakan. Hasil validasi terhadap
perangkat pembelajaran (RPP, LKPD, LKP, dan
bahan ajar) yang kemudian dianalisis dengan uji
Gregory menyatakan bahwa seluruh perangkat
pembelajaran yang dikembangkan “layak” untuk
digunakan dalam penelitian. Sedangkan untuk
instrument tes skala sikap ilmiah, terdapat 33 soal
yang valid dari 50 soal yang diuji.

Hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan
statistik deskriptif dan inferensial.

Analisis dengan statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan perolehan skor hasil
penelitian, seperti  skor maksimum, skor
minimum, skor tertinggi, skor terendah, standar
deviasi, variansi dan skor rata-rata, baik pada
kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen.
Selanjutnya untuk mengkategorikan nilai sikap
ilmiah peserta didik digunakan kriteria penskoran
sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Nilai Sikap Ilmiah Peserta
Didik

Interval persentase (%0) Kategori

0-20 Sangat rendah
21-40 Rendah
41-60 Sedang
61-80 Tinggi

81-100 Sangat tinggi

(Riduwan, 2018)

Analisis inferensial digunakan untuk menguji
normalitas dari data hasil penelitian. Pengujian ini
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dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
distribusi  data hasil  penelitian, apakah
terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
yang dikenal dengan rumus Chi-kuadrat
(Gunawan, 2015). Selain pengujian normalitas
dilakukan pula uji homogenitas. Uji homogenitas
dilakukan untuk menentukan nilai variansi pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Analisis inferensial lainnya yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pengujian terhadap
hipotesis. Untuk pengujian hipotesis
menggunakan statistik uji t (Sudjana, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian dari hasil tes sikap ilmiah
peserta didik dianalisis dengan statistik deskriptif.
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2. Statistik Skor Post-test Sikap IImiah
Peserta Didik Kelas X MIPA Bantaeng

Statistik Skor Statistik
Kontrol Eksperimen

Subjek 33 33

Skor maksimum 165 165

Skor minimum 33 33

Skor tertinggi 125 132

Skor terendah 65 84
Standar deviasi 13,46 10,83
Variansi 181,17 117,29
Skor rata-rata 90,44 116,07

Sumber: data hasil pengolahan (2019)

Dari data yang disajikan pada tabel di atas, dapat
dilihat perolehan skor post-test peserta didik pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas
kontrol skor rata-rata yang diperoleh peserta didik
90,44 dan pada kelas eksperimen diperoleh skor
rata-rata 116,07. Hal ini memperlihatkan kelas
yang diajar dengan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek  skor rata-ratanya lebih  tinggi
dibandingkan pada kelas kontrol. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Putri et al., 2019) yang menyatakan bahwa
rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelompok
eksperimen 21,9 dan kelompok kontrol 15,45, dan
disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik
kelas V. Penelitian lainnya yang juga sejalan
dengan penelitian ini, adalah penelitian dalam

jurnal(Astawa et al., 2015) yang menyatakan ada
perbedaan sikap ilmiah peserta didik yang diajar
dengan menggunakan pembelajaran berbasis
proyek dibandingkan peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran  konvensional.
Penelitian serupa pada pembelajaran Fisika
Berbasis Proyek juga memberikan gambaran yang
sesuai dengan hasil penelitian, yaitu pada
pembelajaran Fisika Berbasis Proyek dapat
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik, yang
dapat dilihat dari beberapa indikator seperti nilai
keterbukaan, objektifitas, ketelitian, kedisiplinan,
serta kerja sama peserta didik dalam pembelajaran
Fisika. Masing-masing indikator ini memiliki
perolehan nilai rata-rata yang meningkat setelah
penerapan pembelajaran berbasis proyek(Nuri,
Abidin, Zaenal, Agreseprianto, 2021).
Selanjutnya penelitian lain yang juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan yaitu sebuah
penelitian tindakan kelas yang menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran
Biologi. Penelitian ini juga memberikan hasil
adanya peningkatan sikap ilmiah peserta didik
setelah penerapan model pembelajaran berbasis
proyek pada siklus Il (dua) (Hulu & Sinaga,
2020).

Selanjutnya, jika perolehan skor post-test sikap
ilmiah peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dikategorikan dalam skala lima
(sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi), maka distribusi nya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi
Skor Posttest Sikap Ilmiah Peserta Didik pada
Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Perse Inte Kate Fre. Frek. % %
ntase rval gori Kon Eksper kont eksper
skor skor trol imen rol imen
(%)
0-49 0-33 Sang 0 0 0 0
at
renda
h
50-59 34- Rend 1 0 3.03 0
66 ah
60-69 67- Seda 26 2 78,7 6,06
99 ng 8
70-89  100- Ting 6 31 18,1 93,93
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Tabel 5. Data Homogenitas Sikap limiah Peserta
Didik pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

132 gi 8
90-100 133- Sang 0 0 0 0
165 at
tinggi
100 100
Sumber: Data hasil pengolahan (2019)
Dari Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan

Kategorisasi Skor Posttest Sikap llmiah Peserta
Didik pada Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen
dapat  dilihat  distribusi  frekuensi  dan
pengkategorian sikap ilmiah peserta didik. Sikap
ilmiah peserta didik pada kelas kontrol berada
pada kategori sedang, sedangkan sikap ilmiah
peserta didik pada kelas eksperimen berada pada
kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa
terjadi perbedaan perolehan skor sikap ilmiah
peserta didik yang diajar dengan pembelajaran
konvensional (kelas kontrol) dan yang diajar
dengan pembelajaran berbasis proyek (kelas
eksperimen).

Untuk hasil analisis secara inferensial dengan
menggunakan uji normalitas dengan uji Chi-
kuadrat, dengan taraf signifikan yang digunakan
5% didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sikap lImiah
Peserta Didik

Variabel Kelas Jumlah  Stadar  Varians
sampel Deviasi

Sikap Kontrol 33 13,46 181,17

IImiah Eksperimen 33 10,83 117,29

Sumber: Data hasil pengolahan (2019)

Pengujian homogenitas dengan derajat kebebasan
penyebut dan pembilang db (n-1) pada taraf
signifikan o = 0,05, terlihat bahwa nilai Fniung >
Fraver. Hal ini menunjukkan bahwa data sikap
ilmiah peserta didik berasal dari populasi yang
homogen.

Setelah uji normalitas dan uji homogentias,
selanjutnya data perlu melalui uji hipotesis untuk
mengetahui apakah ada perbedaan perolehan
sikap ilmiah peserta didik yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional (kelas kontrol)
dan yang diajar dengan model pembelajaran
berbasis proyel (kelas eksperimen). Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 6. Data Hasil Analisis Uji Hipotesis

Kelas
Kontrol Eksperimen
ni =33 ny = 33
X1=90,44 Xp=11
S1=13,46 S2=10,83

Kelas thitung X2tabel Keterangan
Kontrol 3,0544 7,815 Normal
Eksperimen 3,8112 7,815 Normal

Sumber: data hasil pengolahan (2019)

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat perolehan hasil
uji normalitas baik pada kelas kontrol maupun
pada kelas eksperimen. Dapat dilihat bahwa
sampel kedua kelas berasal dari populasi yang
terdistribusi normal, karena Xnitung <X?tapel.

Berdasar pada hasil uji normalitas, data yang
diperoleh dari populasi memberikan hasil
terdistribusi  normal, maka dilakukan uji
homogenitas terhadap varians populasi. Adapun
kriteria yang digunakan untuk pengujian yaitu
Fhitung<Ftaber maka data bersifat homogen, sedang
jika Fnitung>Frabel maka data tidak homogen. Untuk
pengujian homogenitas data disajikan dalam tabel
berikut ini.

Sumber: Data hasil pengolahan (2019)

Hasil analisis thitung diperoleh sebesar 2,729
sedangkan untuk ttabel dengan dk = (ni+nz-2) =
33+33-2,00 = 64. Pada taraf o = 0,05 diperoleh
taer = (0,975)(64). Hasil yang diperoleh
menunjukkan thiung>trane= 2,729>2,000. Hal ini
berarti terdapat perbedaan sikap ilmiah peserta
didik yang diajar dan tidak diajar dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek.

Pada penelitian ini ada enam indikator sikap
ilmiah yang dianalisis yaitu sikap jujur, teliti,
disiplin, percaya diri, sikap terbuka dan tekun.
Dari hasil penelitian sikap jujur peserta didik
berada pada kategori kurang karena masih banyak
peserta didik yang menyalin jawaban temannya,
sikap jujur mempengaruhi hasil belajar.

Kemudian pada sikap teliti peserta didik yang
teramati pada saat peserta didik mengerjakan
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tugas. Sebelum peserta didik mengumpulkan
tugasnya, peserta didik seringkali mengecek
kembali jawaban tugasnya. Sikap teliti dapat
membantu peserta didik mengurangi kesalahan-
kesalahan yang dapat terjadi pada proses
pembelajaran, misalnya peserta didik yang
memiliki sikap teliti akan mampu mengerjakan
dan menyelesaikan tugas denga tepat (Fauziah et
al., 2013).

Sikap disiplin dapat diamati ketika peserta didik
tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan
menghadiri pembelajaran. Sikap disiplin yang
muncul dari kesadaran dari dalam diri peserta
didik dapat bertahan lama dan memotivasi peserta
didik dalam belajar, sehingga prestasi peserta
didik juga akan meningkat. Oleh karena itu sikap
disiplin dipandang sebagai salah satu indikator
dari sikap ilmiah peserta didik yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran (Saputro &
Pardiman, 2012).

Sikap percaya diri adalah salah satu indikator
sikap dalam sikap ilmiah yang mendukung
peserta didik untuk mengoptimalkan kemampuan
diri. Peserta didik yang memiliki sikap percaya
diri yang baik, maka dapat mengoptimalkan
seluruh kegiatan yang dilakukan (Qoryana, 2020).
Sikap percaya diri peserta didik terlihat pada saat
peserta didik Dbergiliran maju ke depan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Sikap percaya diri biasanya dapat diamati atau
memperlihatkan ciri peserta didik yang kreatif,
inisiatif, serta optimis. Peserta didik semacam ini
biasanya selalu berpikir positif dan tidak mudah
putus asa dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Seseorang yang memiliki sikap percaya
diri yang tinggi seringkali memandang dunia
sebagai sesuatu yang mudah untuk dikendalikan.
Sebelum  penerapan  pembelajaran  berbasis
proyek, kurang peserta didik yang aktif bertanya
dan mengemukakan pendapatnya. Setelah
penerapan pembelajaran berbasis proyek, peserta
didik lebih aktif mengemukakan pendapatnya
khususnya pada kegiatan persentasi secara
bergantian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Rezkillah, 2021) yang
menemukan bahwa keaktifan guru memberikan
pengaruh terhadap nilai sikap percaya diri peserta
didik dalam pembelajaran.

Sikap terbuka merupakan salah satu sikap yang
perlu dimiliki oleh peserta didik untuk dapat
mempelajari dan mengkaji mata pelajaran
Fisika(Adi & Kurniawan, 2018). Sikap terbuka
adalah suatu proses dalam mengungkapkan
informasi pribadi tentang diri sendiri kepada
orang lain, serta sikap mau mendengarkan dan
menerima pendapat orang lain (Adi et al., 2019).
Sikap terbuka dalam penelitian ini peserta didik
dapat dikategorikan cukup terbuka karena peserta
didik dapat menerima pendapat orang lain.

Sikap tekun dalam penelitian ini peserta didik
cukup tekun karena pada saat pemberian tugas
atau praktikum peserta didik selalu mengulangi
hasil praktikumnya agar tidak terdapat kesalahan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
memperoleh data nilai post-test indikator
ketekunan lebih tinggi setelah diterapkan

pembelajaran berbasis proyek pada materi Optik
(Ardiansyah & Mu’aminah, 2020).

Kesimpulan

Sikap ilmiah peserta didik kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 1 Bantaeng yang tidak diajar dengan
model pembelajaran berbasis proyek memiliki
skor rata-rata sebesar 90,44 (berada pada kategori
sedang).

Sikap ilmiah peserta didik kelas X MIPA 5 SMA
Negeri 1 Bantaeng yang diajar dengan model
pembelajaran berbasis proyek memiliki skor rata-
rata sebesar 116,09 (berada pada kategori tinggi)

Terdapat perbedaan sikap ilmiah peserta didik
yang diajar tanpa menggunakan  model
pembelajaran berbasis proyek dengan peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran
berbasis proyek.

Saran
Model pembelajaran berbasis proyek dapat
digunakan sebagai alternatif  pembelajaran

konstruktivisme yang cocok diterapkan pada
pembelajaran Fisika, karena dapat mengaktifkan
peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran
(PBM) di dalam kelas
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